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Abstract

Getting to know students became a crucial in teaching that teachers often did not consider about. This study aimed at collecting 
information related to early-elementary grade students experiencing a data-based learning. Then, teachers were expected to know 
the characteristics of  their students as a reference to improve the quality of  teaching and learning. The subjects of  the study were 
50 students. They were all early-elementary grade students of  MI Annur from first up to third grades.  Data triangulation 
was employed for assuring the validity. The technique of  data analysis was qualitative descriptive explaining three components, 
including (1) awareness of  learning; (2) awaereness of  feelings; (3) and visionary thinking. The results revealed that on the 
first components most of  the students prefered to play and learn as easy activities. They learned better when they were pleased. 
On the second components they were able to manage their socio-emotional condition seen from the answers related to their likes 
and dislikes, interests, and from their ability to express a happiness as the one they needed during their learning. On the third 
components, the results revealed that most of  them had goals achieved in learning. Besides, they were able to appropriately choose 
the TV programs well-suited to their developmental levels. The results led us to have deeper understanding that knowing our 
students really matters for building a conducive classroom climate.  

Keywords: Conducive Classroom Climate, Awareness of  Learning, Awareness of  Feelings, Visionary Thinking.

PENDAHULUAN 

Apapun metode yang d�terapkan oleh guru 
d�kelas t�dak akan pernah berhas�l apab�la guru 
belum memaham� peserta d�d�knya. Hal �n� 
ser�ng terjad� pada s�swa kelas awal d�sekolah 
dasar.   Proses trans�s� seorang anak dar�  pra 
sekolah memasuk� sekolah dasar merupakan fase 
yang un�k dan jarang d�lakukan kaj�an mendalam. 
Rentang anak us�a pra sekolah ya�tu antara 4-6 
tahun (Za�n�, 2015:119), yang merupakan masa 
peka bag� anak. Pada masa �n� anak akan mengalam� 
perkembangan kecerdasaran h�ngga 50%, serta 
merupakan masa untuk menentukan dasar 
pertama dalam pengembangan kemampuannya, 
ba�k kogn�t�f, ps�komotor, afekt�f  dan emos�nya. 

Menurut P�aget, masa pra sekolah 
merupakan masa menuju  pada tahap berp�k�r 
operas�onal konkret, d� mana anak memasuk� 
tahap perkembangan �ntelektual (Nurg�yantoro, 
2005:200). Perkembangan �ntelektual pada anak 
�n� d�bedakan menjad� empat tahap (Bud�n�ngs�h, 

2005:37), ya�tu tahap sensor�-motor (pada us�a 
0-2 tahun), tahap praoperas�onal (2-7 tahun), 
tahap operas�onal konkret (7-11 tahun), dan 
tahap operas� formal (11 atau 12 tahun ke 
atas). Anak us�a pra sekolah berada pada tahap 
praoperas�onal, ya�tu mula� mengoperas�kan 
sesuatu yang mencerm�nkan akt�v�tas mental dan 
tidak lagi semata-mata bersifat fisik. Pada tahap 
�n� anak mula� mengaktual�sas�kan d�r� melalu� 
bahasa, berma�n dan menggambar. Sela�n �tu, 
anak juga menempatkan d�r� sebaga� pusat dun�a 
dan belum dapat menempatkan d�r� d� antara 
orang la�n atau belum dapat mel�hat sesuatu dar� 
sudut pandang orang la�n. Anak menggunakan 
s�mbol melalu� gerakan tertentu dan bahasa 
dalam pemb�caraan. Pada masa �n� anak sedang 
dalam proses untuk membangun pengetahuan 
secara log�s (Yusuf, 2009:165). 

Setelah tahap pra operas�onal, anak akan 
memasuk� tahap operas�onal konkret (7-11 



73Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

tahun), ya�tu anak mula� menggunakan aturan-
aturan yang jelas dan log�s (Bud�n�ngs�h, 2005:39). 
Pada tahap �n�, anak mula� masuk us�a sekolah 
dasar, d� mana anak telah mem�l�k� kecakapan 
berp�k�r log�s namun hanya pada benda yang 
bers�fat konkret. Mesk�pun dem�k�an, anak tetap 
memerlukan seorang pemb�mb�ng yang dapat 
membantunya dalam belajar karena mas�h dalam 
masa trans�s� dar� us�a pra sekolah ke sekolah 
dasar. Oleh karena �tu, d�perlukan seorang guru 
yang dapat membantu dan memb�mb�ng anak 
dalam membangun pengetahuan. 

Guru menurut Undang-Undang RI Nomor 
14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 
merupakan pend�d�k profes�onal yang bertugas 
untuk mend�d�k, mengajar, memb�mb�ng, 
mengarahkan, melat�h, men�la� dan mengevaluas� 
s�swa pada pend�d�kan anak us�a d�n� formal, 
pend�d�kan dasar dan pend�d�kan menengah. 
Guru mem�l�k� peran dan fungs� dalam keg�atan 
pembelajaran. Suparlan (2008:29) menyebutkan 
bahwa peran guru dalam pembelajaran ya�tu 
sebaga� educator, manager, administrator, supervisor, 
leader, innovator, motivator, dinamisator, evaluator 
dan facilitator. Oleh karena �tu, guru yang ba�k 
adalah guru yang dapat menjalankan peran-
perannya tersebut seh�ngga s�swa dapat akt�f  
dan meng�kut� set�ap pembelajaran dengan ba�k. 
Namun sayangnya proses pembelajaran yang 
terjad� selama �n� mas�h cenderung satu arah, 
kurang memperhat�kan part�s�pas� akt�f  s�swa 
dalam proses pembelajaran. Guru cenderung 
belum menempatkan d�r�nya sebaga� fas�l�tator, 
mot�vator, dan d�nam�sator dalam suatu proses 
pembelajaran yang leb�h menempatkan s�swa 
sebaga� subjek belajar. Guru leb�h cenderung 
menempatkan d�r�nya sebaga� satu-satunya 
sumber belajar, seh�ngga s�swa selama �n� leb�h 
cenderung d�nggap sebaga� objek belajar yang 
harus mener�ma segala sesuatu yang akan 
d�ber�kan oleh guru. 

Berdasarkan has�l observas� pra penel�t�an d� 
MI Anuur, kond�s� d� atas sejalan dengan has�l 
evaluas� yang d�selenggarakan oleh p�hak yayasan. 
Semua guru mas�h menggunakan otor�tasnya 
sebaga� pengendal� kelas. Metode pembelajaran 
yang bertujuan untuk project kelas jarang 
d�lakukan. Mot�vas� yang d�lakukan oleh guru 
leb�h cenderung sebaga� kal�mat ancaman agar 

anak meng�kut� pembelajaran dengan tert�b. Peran 
guru sebaga� fas�l�tator belum d�lakukan dengan 
sepenuhnya, ya�tu member� tugas kepada s�swa, 
sharing cer�ta bersama tentang suatu per�st�wa, 
mendengarkan keluh kesah anak belum d�ber�kan 
ses� khusus dalam keg�atan pembelajaran har�an. 
Peran guru sebaga� mot�vator belum nampak pada 
sebag�an guru MI Annuur. Guru belum maks�mal 
dalam mengemas pembelajaran sebaga� bag�an 
mot�vas� untuk berperlaku leb�h ba�k. Or�entas� 
yang d�jad�kan mot�vas� kepada anak adalah 
semangat n�la� belajar yang t�ngg�. Peran guru 
sebaga� d�nam�sator hamp�r semua guru belum 
melaksanakan peran �n� dengan ba�k. Guru belum 
sepenuhnya fleksibel dalam menghadapi kondisi 
sos�alemos�onal s�swanya. Per�laku bully belum 
sepenuhnya d�tangan� dengan ba�k. Hal tersebut 
dapat d�sebabkan karena guru belum mem�l�k� 
kemampuan untuk menc�ptakan l�ngkungan 
belajar dengan �kl�m yang kondus�f, seh�ngga 
pembelajaran t�dak berjalan dengan maks�mal. 

Guru yang ba�k merupakan guru yang dapat 
menc�ptakan �kl�m belajar yang menar�k, aman, 
nyaman dan kondus�f  d� kelas (Yam�n, 2007:95). 
Ikl�m yang kondus�f  dalam pembelajaran dapat 
men�ngkatkan mot�vas� belajar s�swa, karena s�swa 
akan merasa nyaman dan fokus dalam meng�kut� 
keg�atan pembelajaran. Sebal�knya, j�ka �kl�m 
yang terc�pta t�dak kondus�f  maka s�swa dapat 
merasa gel�sah, bosan dan jenuh, seh�ngga s�swa 
t�dak dapat meng�kut� pembelajaran dengan ba�k. 
Ikl�m kelas yang ba�k dapat d�c�ptakan j�ka guru 
dapat mengelola kelas dengan ba�k. Pengelolaan 
kelas merupakan keg�atan yang d�lakukan guru 
dengan tujuan untuk menc�ptakan kond�s� kelas 
yang memungk�nkan berlangsungnya proses 
pembelajaran dengan kondus�f  (Almas�toh, 
2012:88). Pengelolaan kelas pent�ng d�lakukan 
sebelum keg�atan pembelajaran d�mula� (F�ndley 
dan Varble, 2006:5), agar guru mengidentifikasi 
norma-norma yang dapat membantu s�swa 
berhas�l dalam l�ngkungan belajarnya. Ikl�m kelas 
merupakan suasana yang d�tanda� oleh adanya 
pola �nteraks� atau komun�kas� antara guru dengan 
s�swa, s�swa dengan guru dan s�swa dengan 
s�swa (Muhtad�, 2005:201). Kondus�f  berart� 
kond�s� yang benar-benar sesua� dan mendukung 
keberlangsungan proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran merupakan �nteraks� belajar antara 
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s�swa dengan guru dan antara s�swa dengan s�swa 
yang la�n, seh�ngga pada d�r� s�swa terjad� proses 
pengolahan �nformas� menjad� pengetahuan, 
keteramp�lan dan s�kap sebaga� has�l dar� proses 
belajar. Ikl�m yang kondus�f  d� suatu sekolah 
�tulah yang dapat member�kan kontr�bus� yang 
signifikan terhadap proses kegiatan belajar 
mengajar yang efekt�f. 

Berdasarkan observas� yang d�lakukan 
melalu� wawancara langsung dengan guru kelas 
rendah d� MI Annuur tentang permasalahan 
menc�ptakan �kl�m belajar yang kondus�f  
dapat d�s�mpulkan bahwa permasalahan yang 
terjad� d�ak�batkan dar� dua faktor. Faktor 
yang pertama adalah dukungan keluarga 
dalam bentuk pendamp�ngan belajar d�rumah, 
komun�kas� dengan p�hak sekolah serta frekuens� 
ke�kutsertaan orangtua dalam meng�kut� keg�atan 
parent�ng. Sedangkan faktor yang kedua adalah 
dalam guru �tu send�r� sebaga� fas�l�tator. Guru 
dalam menjalankan perannya mengalam� kendala 
yang utama ya�tu penguasaan kelas. Dalam 
pelaksanaan pembelajaran banyak masalah yang 
muncul. Masalah yang ser�ng muncul sepert� bully 
antar teman baik dalam bentuk fisik maupun 
ps�kolog�s, malas belajar, t�ngkat pemahaman 
belajar, per�laku mengantuk dan t�dak berga�rah 
meng�kut� pembelajaran. Masalah masalah 
tersebut ser�ng terjad� d� kelas dan menganggu 
�kl�m belajar yang kondus�f. Efek dar� per�laku 
tersebut muncul dalam bentuk ker�butan d� 
kelas, sal�ng menganggu dan gangguan sos�al 
emos�onal pada anak. Maka dar� �tu menc�ptakan 
suasana �kl�m belajar yang kondus�f  merupakan 
kebutuhan utama dar� semua permasalahan yang 
d�hadap� guru dalam menjalankan perannya. 

Ikl�m sekolah yang pos�t�f  d�bangun melalu� 
menghormat� v�s� bersama dan keterl�batan 
seluruh s�stem pend�d�kan (O’Brennan dan 
Branshaw, 2013:1). Ikl�m sekolah yang kondus�f  
mem�l�k� peran pent�ng dalam memperba�k� 
sekolah dan men�ngkatkan per�laku, prestas� 
akadem�k dan kesehatan mental s�swa (Thapa, 
et al., 2013:359). Banyaknya penel�t�an yang 
d�lakukan terka�t dengan �kl�m sekolah 
menunjukkan bahwa penel�t�an terka�t dengan 
�kl�m sekolah pent�ng untuk terus d�kembangkan. 
Hal tersebut d�karenakan �kl�m sekolah yang ba�k 
dapat menc�ptakan l�ngkungan sos�al, emos� 

yang ba�k, serta perkembangan �ntelektual yang 
dapat memengaruh� prestas� akadem�knya. 
Menurut Stol dalam Supard� (2013:52), bahwa 
“�kl�m sekolah yang pos�t�f  dan kondus�f  
dapat membentuk s�swa berkelakuan ba�k dan 
prestas� akadem�nya men�ngkat”.  Horst B yrne, 
Hartt�e dan raser d� New South Wales, Austral�a 
mendapat� l�ngkungan atau suasana sekolah 
yang ba�k dapat menggerakkan pembelajaran 
dan pencapa�an yang maks�mum. Tunney dan 
Jenk�ns juga meny�mpulkan bahwa �kl�m sekolah 
merupakan faktor terpent�ng untuk menentukan 
mutu pembelajaran s�swa d� sekolah dan 
merupakan satu-satunya faktor yang menentukan 
efektifitas sekolah.

Salah satu aspek pent�ng yang mendukung 
keberhas�lan proses pembelajaran adalah �kl�m 
sekolah. Ikl�m sekolah merupakan suasana 
yang terdapat d� dalam sekolah, �kl�m sekolah 
menggambarkan keadaan warga sekolah 
tersebut dalam keadaan r�ang dan mesra 
ataupun kepedul�an antara satu sama la�nnya. 
Ikl�m sekolah yang kondus�f  adalah �kl�m yang 
benar-benar sesua� dan mendukung kelancaran 
serta kelangsungan proses pembelajaran yang 
d�lakukan guru (Supard�, 2013:20). Ikl�m 
sekolah yang pos�t�f  terjad� saat s�swa meyak�n� 
bahwa s�swa berbag� tanggung jawab dalam 
mengembangkan dan memel�hara l�ngkungan 
yang hangat dan mendukung (Part�n, 2012:24). 
L�ngkungan tersebut dapat memudahkan s�swa 
untuk meng�kut� keg�atan pembelajaran dengan 
ba�k. 

Keg�atan pembelajaran dapat berjalan dengan 
ba�k j�ka guru dapat memaham� karakter�st�k 
s�swa yang akan d�ajarnya. Memaham� 
karakter�st�k s�swa �n� pent�ng d�lakukan untuk 
dapat menc�ptakan hubungan yang ba�k dengan 
s�swa, terutama s�swa baru. Menjal�n hubungan 
akan membantu membangun rasa sal�ng 
mengharga�, mem�n�mal�sas� masalah-masalah 
per�laku dan t�ngkah laku s�swa d� dalam kelas 
(Part�n, 2012:15). Guru yang dapat menjal�n 
hubungan dengan s�swanya melalu� pemahaman 
karakter�st�k s�swa terka�t dengan kebutuhan 
s�swa, masalah dan m�nat s�swa. Pemahaman 
terka�t dengan karakter�st�k s�swa tersebut dapat 
d�gunakan guru untuk menentukan langkah atau 
metode yang tepat untuk menyampa�kan mater� 
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pelajaran yang mudah d�ter�ma s�swa. Namun 
dem�k�an, t�dak semua guru memula� keg�atan 
pembelajaran pertamanya dengan memaham� 
karakter�st�k s�swa terleb�h dahulu yang 
dapat memungk�nkan ket�daktepatan metode 
pembelajaran yang d�gunakan seh�ngga s�swa 
t�dak dapat mener�ma mater� pembelajaran yang 
d�ber�kan dengan ba�k. 

Pemahaman karakter�st�k s�swa �n� dapat 
d�lakukan dengan beberapa cara (Part�n, 
2012:15), salah satunya berkenalan dengan 
s�swa. Perkenalan �n� dapat d�lakukan dengan 
menanyakan hal yang d�suka�, sepert� hob�, acara 
telev�s�, c�ta-c�ta dan sebaga�nya. Hal �n� pent�ng 
karena dengan memaham� karakter�st�k s�swa, 
guru dapat menentukan strateg� pembelajaran 
yang efekt�f. Maka dar� �tu perlu ada upaya 
menggal� �nformas� mendalam yang d�lakukan 
kepada s�swa sebelum membuat program program 
keg�atan. Berdasarkan ura�an d� atas penel�t� 
tertar�k untuk melakukan penel�t�an dengan judul 
“Stud� Deskr�pt�f  Membangun Ikl�m Belajar 
Kondus�f   Melalu� S�stem Pengajaran Berbas�s 
Data Pada Kelas Awal MI Annur “. 

METODE

Penel�t�an �n� merupakan penel�t�an 
deskr�pt�f. Penel�t�an deskr�pt�f  ya�tu penel�t�an 
yang d�lakukan untuk menyel�d�k� keadaan, 
kond�s� atau hal la�n mengena� suatu per�st�wa 
yang has�lnya d�saj�kan dalam bentuk laporan 
penel�t�an (Ar�kunto, 2010: 3).  Subjek yang 
d�gunakan dalam penel�t�an ya�tu s�swa kelas 1-
3 d� MI Annuur, yang berjumlah 50 s�swa. Data 
penel�t�an d�kumpulkan dengan menggunakan 
kues�oner yang d�ber�kan kepada s�swa. 
Tekn�k anal�s�s yang d�gunakan ya�tu anal�s�s 
deskr�pt�f. Anal�s�s deskr�pt�f  d�gunakan untuk 
mendeskr�ps�kan data yang d�peroleh, sepert� 
kesadaran belajar, memaham� perasaan dan 
berp�k�r v�s�oner. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pemahaman karakter�st�k perkembangan 
anak d�perlukan guru sebaga� dasar dalam 
menentukan strateg� pembelajaran. Model 
pengajaran berbas�s data merupakan model 
pembelajaran yang melakukan need assement 
terleb�h dahulu sebelum menentukan program 
dan metode keg�atan belajar mengajar. 
Implementas� metode �n� d�lakukan dalam bentuk 
angket yang d��s� s�swa dengan pendekatan 
human�s. Pendekatan human�s d�harapkan dalam 
menjawab pertanyaan set�ap s�swa dalam kond�s� 
santa�, t�dak dalam kond�s� tertekan dan dapat 
d�bacakan atau d�tul�s sesua� dengan pola bahasa 
set�ap s�swa �tu send�r�. 

Pada angket tersebut d�kategor�kan dalam 
t�ga hal ya�tu kesadaran belajar, memaham� 
perasaan dan berp�k�r v�s�oner. T�ga komponen 
�n� pent�ng untuk �nformas� berka�tan kesuksesan 
keg�atan belajar mengajar, penggal�an �nformas� 
�n� yang d�sebut sebaga� pengajaran berbas�s data. 
Dar� �nformas� yang d�peroleh akan d�gunakan 
oleh p�hak penyelenggara sekolah untuk d�jad�kan 
dasar penentuan metode pembelajaran yang akan 
d�terapkan. 

Informas� kesadaran belajar d�perlukan 
bertujuan untuk  mengetahu� sejauh mana 
s�swa kelas 1 sampa� dengan kelas 3 memaham� 
kebutuhan belajar. Po�nt pertanyaan yang 
d�ber�kan kepada s�swa adalah untuk menggal� 
�nformas� kesadaran belajaran adalah hal apa saja 
yang d�lakukan dengan ba�k, hal apa saja yang b�sa 
mendukung untuk mampu belajar (b�sa belajar 
ba�k j�ka), hal apa yang �ng�n d�lakukan dengan 
ba�k dan harapan keg�atan yang d�p�k�rkan oleh 
s�swa. Adapun has�l angket untuk komponen 
kesadaran belajar adalah sebaga� ber�kut:
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a. Hal apa saja yang b�sa d�lakukan dengan 
ba�k. 

Gambar 1. Hal yang Dapat D�lakukan dengan Ba�k 

Berdasarkan data d� atas menunjukkan 
bahwa berma�n menjad� jawaban anak 
pal�ng t�ngg� d�antara yang la�n. Sejumlah 11 
responden menjawab berma�n, 9 responden 
menjawab belajar dan 7 responden menjawab 
membantu orangtua. T�ga jawaban dengan 
jumlah tert�ngg� ya�tu berma�n, belajar 
dan membantu orangtua. Berma�n tetap 
menjad� p�l�han para s�swa. Kond�s� �n� 
d�rekomendas�kan akan menjad� dasar 
metode yang d�lakukan kelas harus bers�fat 
active learning. Hal tersebut d�karenakan, 
s�swa yang akt�f  akan mudah bosan j�ka 
keg�atan pembelajaran yang d�laksanakan 
hanya menggunakan metode ceramah atau 
berpusat pada guru, seh�ngga akan leb�h tepat 
j�ka s�swa yang akt�f  menggunakan metode 

pembelajaran yang menuntut s�swa untuk 
turut akt�f  selama keg�atan pembelajaran 
berlangsung, sepert� menggunakan metode 
berma�n peran, d�skus� atau praktek. 
S�nger et al (2009:284) menyebutkan bahwa 
berma�n peran merupakan salah satu cara 
untuk menyampa�kan atau mengajarkan 
kepada s�swa terka�t dengan mater�-
mater� pelajaran, d� mana dalam berma�n 
tersebut anak akan menggunakan semua 
panca �ndera dalam mengeskpers�kan 
kreat�v�tasnya melalu� drama, mus�k, sen�, 
tar�, olah raga dan sebaga�nya. Anak akan 
memperoleh pengalaman secara alam� dar� 
keg�atan berma�n tersebut, seh�ngga mater� 
yang d�ajarkan dapat d�rasakan langsung dan 
d�paham� oleh anak tersebut dengan ba�k.
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b. Hal apa saja yang dapat mendukung belajar 
(belajar ba�k j�ka) 
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Gambar 2. Hal yang Dapat Mendukung Belajar 

Dar� data d�atas 3 hal yang d�p�l�h para 
s�swa kelas 1 sd kelas 3 bahwa s�swa akan 
mampu belajar ba�k j�ka bahag�a, belajar 
d�damp�ng� dan belajar d� sekolah. Sejumlah 
10 responden menjawab bahag�a, 9 responden 
menjawab apab�la d�damp�ng� dan 5 
responden menjawab sekolah sebaga� p�l�han. 
Mesk�pun kata bahag�a adalah kata abstrak 
namun d�p�l�h mayor�tas semua s�swa. Hal �n� 
menunjukkan bahwa pembelajaran hendaknya 
menyenangkan, berbas�s kebutuhan 
anak dan memfas�l�tas� keanekaragaman 
gaya belajar s�swa. Pembelajaran yang 
menyenangkan merupakan salah 
satu model dalam pembelajaran yang 
mendukung pengembangan berp�k�r 

kreat�f  dan menc�ptakan suasana belajar 
yang menyenangkan (Tr�nova, 2012:212). 
Perasaan bahag�a atau senang dengan 
sekolah sangat pent�ng untuk d�m�l�k� s�swa 
(S�ngh, 2014:389). S�swa yang merasa senang 
perg� ke sekolah dapat d�mungk�nkan bahwa 
sekolah menyed�akan l�ngkungan yang dapat 
merangsang perasaan senang s�swa untuk ke 
sekolah. Pembelajaran yang menyenangkan 
dan berkesan akan menar�k m�nat s�swa untuk 
terl�bat secara akt�f  dalam set�ap keg�atan 
pembelajaran. S�swa yang dengan akt�f  
meng�kut� keg�atan pembalajaran akan dapat 
memaham� mater� yang d�ajarkan seh�ngga 
tujuan pembelajaran dapat tercapa�. 
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c. Hal yang akan dapat d�lakukan dengan ba�k 

Gambar 3. Hal yang Dapat D�lakukan dengan Ba�k oleh Anak 

S�swa kelas 1 sampa� dengan kelas 3 
mem�l�h ops� belajar sebaga� p�l�han pal�ng 
t�ngg� atas hal yang dapat d�lakukan dengan 
ba�k. Sejumlah 25 anak dar� 50 responden 
menjawab belajar. Data �n� menunjukkan 
bahwa 50% anak mem�l�k� kesadaran 
bahwa belajar adalah kebutuhan. Beberapa 
jawaban yang la�n juga menunjukkan 
�nd�kator kesadaran belajar walaupun secara 
jumlah rerata menyebar, sepert� membantu 
orangtua, menul�s, membaca baca �qro dan 
sebaga�nya. Banyaknya responden yang 
menyatakan belajar merupakan hal yang 
akan d�lakukan dengan ba�k harus d�dukung 
oleh guru yang dapat membuat s�swa untuk 
terl�bat akt�f  dalam proses pembelajaran agar 
tetap tertanam pada d�r� s�swa bahwa belajar 
�tu sesuatu yang pent�ng dan bermanfaat 
bag� d�r�nya dan orang la�n d�kemud�an har�. 
Keterl�batan �n� dapat d�lakukan dengan 
memunculkan rasa �ng�n tahu s�swa, m�nat 
dan kegemb�raan, serta cenderung �ng�n 
mencapa� tujuan pend�d�kan yang d��ng�nkan 
(Jablon dan W�lk�nson, 2006:1), seh�ngga 
s�swa t�dak akan mudah bosan belajar karena 
telah d�tanamkan padanya bahwa belajar 
adalah akt�v�tas yang menyenangkan. 

Dar� data d�atas dapat d�s�mpulkan bah-
wa s�swa kelas 1 sd kelas 3 MI Annuur mas�h 
mem�l�k� kesadaran bahwa belajar adalah hal 
yang pent�ng dalam keg�atan pembelajaran. 
Belajar adalah proses usaha yang d�lakukan 
untuk memperoleh suatu perubahan 
t�ngkah laku yang baru secara keseluruhan 
sebaga� has�l pengalamannya send�r� dalam 
�nteraks� dengan l�ngkungannya (Slameto, 
2013:2). Seseorang akan mendapatkan 
pengetahuan dan keteramp�lan baru setelah 
mengalam� proses pembelajaran. Sela�n �tu, 
seseorang yang mem�l�k� kesadaran untuk 
belajar akan senant�asa untuk memb�asakan 
d�r� belajar. Keb�asaan belajar �n� dapat 
d�bentuk menggunakan per�ntah yang 
d�ber�kan orang tua atau guru, sur� teladan, 
pengalaman khusus, dan pember�an 
hukuman (Muh�bb�nsyah, 2008:123). J�ka 
s�swa mem�l�k� keb�asaan untuk belajar, maka 
s�swa akan merasakan has�lnya pada prestas� 
belajar yang d�peroleh. 

Proses pembelajaran yang efekt�f  dapat 
d�lakukan dengan membangun �kl�m belajar 
yang kondus�f. Ikl�m belajar yang kondus�f  
dapat d�bangun dengan menc�ptakan 
suatu hubungan. Hubungan yang ba�k 
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antar pr�bad� (hubungan �nterpersonal) 
tersebut yang mampu mempengaruh� �kl�m 
pembelajaran efekt�f. Hubungan antar 
pr�bad� (�nterpersonal) yang ba�k yang terjal�n 
pada saat pembelajaran menjad� mot�vas� 
bag� s�swa untuk sal�ng bekerja sama secara 
produk�f. S�swa sal�ng membantu dalam 
belajar, seh�ngga pemahaman s�swa terhadap 
mater� pelajaran akan semak�n cepat. 
Terb�nanya hubungan �nterpersonal yang 
baik dapat meminimalisir terjadinya konflik 
antar s�swa, ket�ka terjad� masalah d�antara 
s�swa dapat d�selesa�kan secara kekeluargaan, 
d�antara s�swa sal�ng mengharga� dan percaya, 
seh�ngga suasana belajar d�l�put� oleh suasana 
santa� dan penuh keakraban. 

Kunc� utama dalam membangun hubungan 
adalah sal�ng memaham� atau mengenal 
karakter�st�k �nd�v�du (Part�n, 2012:14). S�swa 
kelas rendah yang mem�l�k� us�a sek�tar 6/7 
sd 8/9 tahun mem�l�k� karakter�st�k yang un�k 
karena masuk dalam masa peral�han tahapan 
praoperas�onal saat us�a pra sekolah ke tahapan 
konkret ket�ka memasuk� us�a sekolah dasar 
(Bud�n�ngas�h, 2005:38). Pada rentang us�a �n� 
t�ngkah laku anak yang tampak ya�tu: (1) anak 
mula� memandang dun�a secara objekt�f, bergeser 
dari satu aspek situasi ke aspek lain secara reflektif  
dan memandang unsur - unsur secara serentak, 
(2) anak mula� berp�k�r secara operas�onal, (3) 
anak mampu mempergunakan cara berp�k�r 
operasional untuk mengklasifikasikan benda 
- benda, (4) anak dapat membentuk dan 
menggunakan keterhubungan aturan - aturan, 
pr�ns�p �lm�ah sederhana, dan mempergunakan 
hubungan sebab ak�bat, dan (5) anak dapat 
memaham� konsep substans�, panjang, lebar, 
luas, t�ngg�, rendah, r�ngan dan berat (Rusman, 
2013: 251). 

S�swa SD kelas rendah berada pada 
rentang us�a 7 sampa� 9 tahun. Dengan terus 
bertambahnya berat dan kekuatan badan, 
perkembangan motor�k menjad� leb�h halus dan 
terkoordinasi. Pada masa ini, pertumbuhan fisik 
cenderung leb�h stab�l sebelum memasuk� remaja. 
Us�a �n� berada pada tahap operas�onal konkret, 
d�mana anak sudah mampu menggunakan 
p�k�rannya untuk berp�k�r log�s walaupun mas�h 
terbatas. Anak pada us�a 6 atau 7 tahun mampu 

menemukan jalan dar� dan ke sekolah karena 
anak pada tahap �n� dapat memaham� cara yang 
leb�h ba�k yang berhubungan dengan ruang. 
Anak sudah mampu mengelompokkan dan 
mengurutkan benda sesua� c�r�-c�r�nya. Anak juga 
sudah dapat memecahlan masalah yang bers�fat 
konkret (R�ta Eka Izzaty dkk, 2008:106). 

MI Annuur memiliki potensi fisik yang baik, 
terletak d�daerah yang tenang dan sumber alam 
yang menar�k untuk sumber belajar, seh�ngga 
sangat memungk�nkan anak anak mem�l�k� 
kesempatan konsentras� belajar yang ba�k. 
Namun pada kenyataannya dukungan l�ngkungan 
fisik bukan faktor penentu membangun iklim 
belajar yang kondus�f. Khususnya untuk s�swa 
kelas rendah mem�l�k� karakter�st�k yang un�k. 
Pada us�a �n� anak sedang berusaha memaham� 
tugas belajar.  Upaya - upaya yang d�lakukan    
MI Annur sebaga� sebuah lembaga pend�d�kan 
yang menyelenggarakan sekolah dasar �slam 
mem�l�k� berusaha menggunakan berbaga� 
strateg� dalam membangun �kl�m belajar yang 
menyenangkan.  Sela�n �tu juga guru harus mampu 
menggembangkan kreatifitas para siswa melalui 
kecakapannya memot�vas� dengan �kl�m kelas 
yang kondus�f. Guru yang mem�l�k� keteramp�lan 
�nterpersonal dapat memengaruh� �kl�m kelas, d� 
mana hal tersebut mem�l�k� dampak besar pada 
has�l akadem�s s�swa (Barr, 2016:5). Hal tersebut 
juga sejalan dengan pendapat Wentzel (1997) 
mengungkapkan bahwa “�kl�m sekolah mem�l�k� 
hubungan yang pos�t�f  dengan mot�vas� belajar 
s�swa”. 

Thapa et al (2012:3) juga menyebutkan 
bahwa secara keseluruhan �kl�m sekolah yang 
pos�t�f  mem�l�k� pengaruh yang kuat pada 
mot�vas� belajar, yang berart� bahwa �kl�m 
kelas yang kondus�f  atau nyaman maka dapat 
men�ngkatkan mot�vas� belajar s�swa. Sela�n �tu, 
�kl�m kelas yang kondus�f  dapat mengurang� 
dampak negat�f  dar� konteks sos�al ekonom� 
pada keberhas�lan akadem�s, karena keberhas�lan 
akadem�s seseorang t�dak sepenuhnya bergantung 
keadaan sos�al ekonom�nya. Ikl�m kelas yang 
kondus�f  dapat mengurang� t�ndakan kasar atau 
membuat gaduh kelas, ngobrol dengan teman 
dan sebaga�nya karena s�swa merasa nyaman 
untuk meng�kut� pembelajaran. Ikl�m kelas yang 
kondus�f  juga dapat member�kan pengaruh yang 
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pos�t�f  bag� perkembangan s�swa dalam belajar 
karena s�swa akan merasa bahwa belajar �tu 
pent�ng. 

Ikl�m sekolah yang pos�t�f  dapat d�bangun 
dengan memperba�k� hubungan s�swa dengan 
guru. Guru akan dapat mem�l�k� kemampuan 
menajemen kelas yang ba�k j�ka berhas�l 
memaham� karakter�st�k s�swanya. Sebelum 
melaksanakan keg�atan pembelajaran, guru 
melakukan screen�ng data mengenal s�swa. Hal �n� 
d�sebut sebaga� pengajaran berbas�s data. Tujuan 
dar� keg�atan �n� adalah untuk mendapatkan 
�nformas� mendalam dar� s�swa, seh�ngga 
menjad� dasar bag� guru untuk melaksanakan 
strateg� pembelajaran yang efekt�f  agar tujuan 
pembelajaran tercapa�. 

Karakterst�k sos�al emos�onal anak us�a 6 sd 
8 th yang pal�ng menonjol adalah kematangan 
dalam hubungan sos�al dan kemampuan dalam 
mengendal�kan emos� (Yusuf, 2009:180-181). 
Anak dengan rentang us�a tersebut mas�h 
belum dapat mengendal�kan emos�nya seh�ngga 

terkadang pengungkapan emos�nya d�lakukan 
dengan kasar, sepert� berter�ak, memukul, berkata 
dan bers�kap kasar. Karakter�st�k sos�al ekonom� 
yang d�maksud dalam penel�t�an �n� bertujuan 
untuk mel�hat sejauh mana s�swa kelas 1 sd 
kelas 3 MI Anuur dapat mengelola kecerdasan 
sos�al emos�nya. Hal �n� d�butuhkan untuk 
mengurangi konflik sosial yang sering terjadi di 
kelas. Dapat diketahui bersama, bully baik fisik 
maupun ps�kolog�s mem�l�k� urutan tert�ngg� 
kenakan d� masa us�a �n�. Dengan menggal� 
data mengena� kond�s� sos�al emos�onal �n� 
d�harapkan dapat membantu menentukan guru 
dalam menentukan strateg� pembelajaran dan 
mengurangi konflik sosial disekolah. Adapun 
�nformas� yang d�gal� dar� komponen �n� adalah  
Keg�atan apa yang pal�ng d�suka�, keg�atan apa 
saja yang dapat men�mbulkan perasaan bahag�a 
,olah raga yang pal�ng d�suka�, sesuatu yang 
pal�ng d�suka� d�sekolah dan sesuatu yang t�dak 
d�suka� d�sekolah.  Adapaun has�l penel�t�an 
adalah sebaga� ber�kut :

a. Keg�atan yang pal�ng d�suka� 
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Gambar 4. Hal yang Pal�ng D�senang� Anak Kelas 1-3 SD

Keg�atan berma�n adalah hal yang pal�ng 
d�senang� s�swa kelas 1 sd kelas 3. Dua 
keg�atan selanjutnya yang pal�ng d�suka� anak 

adalah olahraga dan belajar. Ket�ga jawaban 
tert�ngg� �n� menunjukkan bahwa anak 
membutuhkan suasana pembelajaran yang 



81Jurnal Penel�t�an & Art�kel Pend�d�kan

bers�fat active learning. Mel�batkan seluruh 
panca�ndera anak untuk belajar dan suasana 
yang pembelajaran yang menyenangkan dan 
berpusat pada anak. Hal tersebut d�karenakan 
s�swa pada us�a tersebut merupakan 
peral�han dar� tahap praoperas�onal menjad� 
tahap operas�onal konkret, seh�ngga anak-
anak mas�h senang untuk berma�n. Oleh 
karena �tu, untuk membentuk kesadaran 
belajar anak, keg�atan belajar mengajar dapat 
d�lakukan dengan sebuah perma�nan yang 
dapat menar�k m�nat dan mot�vas� anak untuk 
belajar. Has�l �n� sejalan dengan kesadaran 
belajar bahwa berma�n adalah keg�atan yang 
d�suka� anak anak. 

Has�l penel�t�an �n� sejalan dengan yang 
penel�t�an yang d�lakukan oleh S�matupang 
(2005:23) yang menyatakan bahwa berma�n 
dapat d�gunakan untuk menanamkan aspek 
sos�al bag� s�swa sekolah dasar. Berma�n 
merupakan hal yang sangat d�gemar� oleh 
anak, karena anak dapat mengekspres�kan 
d�r�nya dengan berma�n. Berma�n 
merupakan tuntutan dan kebutuhan anak 
us�a pra sekolah, karena anak adalah dun�a 
berma�n (Marjun� dan Sod�q, 2001:63). 
Guru dapat melaksanakan keg�atan 

pembelajaran bag� s�swa us�a 6-8 tahun 
dengan menggunakan suatu perma�nan. 
Perma�nan dapat d�gunakan sebaga� med�a 
untuk menyampa�kan mater� yang hendak 
d�ajarkan guru pada s�swa, khususnya pada 
s�swa us�a 6-8 tahun yang mas�h dalam 
masa trans�s� dar� us�a pra sekolah ke us�a 
sekolah dasar, d� mana pada masa tersebut 
anak mas�h senang untuk berma�n. P�aget 
(Bud�n�ngs�h, 2005: 37) dalam teor�nya 
menjelaskan bahwa anak pada us�a tersebut 
telah dapat memperoleh pengetahuan 
berdasarkan pada kesan yang agak abstrak, 
d� mana anak ser�ng mengungkapkan �s� 
hat�nya bukan dengan kata-kata, namun leb�h 
secara s�mbol�k. Nurg�yantoro (2005:201) 
menyebutkan bahwa pada us�a tersebut 
anak mengaktual�sas�kan d�r� melalu� bahasa, 
berma�n dan menggambar. Oleh karena 
�tu, keg�atan pembelajaran dapat d�lakukan 
dengan penggunaan bahasa yang mudah 
d�paham�, menggunakan med�a gambar, dan 
juga menggunakan suatu perma�nan yang 
tentunya d�sesua�kan dengan mater� yang 
hendak d�ajarkan, agar pesan atau mater� 
yang d�ber�kan dapat tersampa�kan dan 
d�paham� dengan ba�k oleh s�swa.  

b. Keg�atan yang dapat men�mbulkan perasaan bahag�a 

12 4 11 11 2 4 1 1 2 1 1

50

0
10
20
30
40
50
60

m
en

da
pa

t n
ila

i…

ul
an

g 
ta

hu
n

be
rm

ai
n

be
rs

am
a 

ke
lu

ar
ga

ol
ah

 ra
ga

be
la

ja
r

m
em

ba
nt

u 
or

an
g…

re
kr

ea
si

la
gi

 se
na

ng

be
rib

ad
ah

di
 se

ko
la

h

Ju
m

la
h

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11

ANAK PALING BAHAGIA SAAT 

Kelas 3

Kelas 2

Kelas 1

Jumlah
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Mendapatkan n�la� t�ngg� adalah 
jawaban mayor�tas dar� seluruh responden 
sejumlah 12 s�swa, kemud�an berma�n dan 
bersama keluarga mem�l�k� urutan tert�ngg� 
selanjutnya. Hal �n� menunjukkan bahwa 
anak mampu mendenifisikan rasa bahagia 
dalam keg�atan yang pos�t�f. Hal �n� sejalan 
dengan has�l angket pada komponen 
sebelumnya bahwa s�swa mem�l�k� kesadaran 
belajar yang wajar s�swa kelas 1 sd kelas 3. 
Po�n �n� cukup menar�k karena mendapat 
n�la� t�ngg� berma�n ya�tu 12 responden  
dan bersama keluarga juga sebaga� angka 
tert�ngg� selanjutnya ya�tu 11 responden. 
P�hak sekolah mem�l�k� tantangan untuk 
menyelenggarakan keg�atan yang t�dak 
membosankan karena j�ka membosankan 

“bersama kelurga d� rumah” menjad� p�l�han 
pada seluruh responden menunjukkan 
bahwa responden leb�h senang untuk t�dak 
sekolah. 

S�moes et al (2010:1181) dalam pene-
l�t�annya menjelaskan bahwa s�swa yang 
menyuka� sekolah adalah s�swa yang mem�l�k� 
skor t�ngg� dalam prestas� akadem�knya. Hal 
tersebut d�karenakan s�swa yang menyuka� 
sekolah cenderung juga menyuka� akt�v�tas 
pembelajaran d� sekolah, seh�ngga s�swa akan 
terus belajar dengan ba�k untuk mendapatkan 
n�la� yang t�ngg�. Oleh karena �tu, p�hak 
sekolah harus menc�ptakan suasana belajar 
d� sekolah yang menyenangkan agar s�swa 
senang ke sekolah untuk belajar agar prestas� 
akadem�k yang d�peroleh juga t�ngg�.

c. Olahraga yang menjad� favor�t 
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Gambar 6. Olahraga Favor�t

Perkembangan pertumbuhan fisik baik 
kasar maupun halus pada us�a �n�, mem�l�k� 
perkembangan golden period dar� seluruh masa 
perkembangan. S�swa kelas 1-3 SD kebutuhan 
akan kegiatan fisik mengalami puncaknya. 
Oleh karena �tu d�butuhkan data mengena� 
olahraga favor�t. Olahraga bermanfaat 

untuk menyalurkan energ� emos�anal negat�f  
sekal�gus membangun sos�al antar teman 
sebaya. Pada po�n �n� responden menjawab 
berenang sejumlah 14 sebaga� olahraga 
favor�t, kemud�an d�susul dengan sepakbola 
sejumlah 11 responden. Informas� �n� 
pent�ng bag� p�hak sekolah agar memfas�l�tas� 
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s�swa untuk kedua olahraga �n� dan sesekal� 
untuk olahraga yang la�n. Keg�atan olahraga 
menjad� p�l�han utama anak untuk merefresh 
kembal� keg�atan belajar yang selalu d�adakan 
d� dalam kelas. Hal terpent�ng dar� olahraga 
ya�tu bermanfaat untuk menetralkan kond�s� 
fisik dan psikologis siswa sehingga memiliki 
kecerdasan sos�al emos�onal yang ba�k. 
Olahraga secara rut�n dapat menyehatkan 
tubuh dan mencegah t�mbulnya berbaga� 

penyak�t (Taylor, et al, 2015:31), karena badan 
yang sehat memudahkan s�swa untuk berp�k�r 
dan meng�kut� keg�atan pembelajaran dengan 
ba�k. Sela�n �tu, dengan berolahraga juga 
dapat men�ngkatkan �nteraks� sos�al dengan 
orang la�n, seh�ngga sela�n mendapatkan 
badan yang sehat dan p�k�ran yang jern�h, 
s�swa juga dapat membangun hubungan yang 
ba�k atau ber�nteraks� dengan orang la�n. 

d. Sesuatu yang d�suka� d�sekolah 

Gambar 7. Hal yang D�suka� d� Sekolah Anak Kelas 1-3 SD MI Annuur

Salah satu �nd�kator seorang s�swa 
menjad� senang bersekolah karena mem�l�k� 
hal yang d�senang� d� sekolah.  Sebanyak 14 
responden menjawab belajar, 8 responden 
berma�n dan 7 responden menjawab olah 
raga.  Belajar sebaga� jawaban mayor�tas 
dar� responden sejalan dengan komponen 
kesadaran belajar dan memaham� perasaan. 
Dalam pemetaan jawaban belajar banyak 

d�jawab oleh s�swa kelas 3 dan berma�n 
oleh s�swa kelas 1 dan 2. Dapat d�s�mpulkan 
pada kelas t�ngg� anak mem�l�k� kesadaran 
belajar yang penuh untuk memula� c�ta 
c�ta yang akan d�ra�h.  Sejalan dar� has�l �n� 
menunjukkan bahwa belajar yang baga�mana, 
yang menyenangkan bag� anak, mel�batkan 
semua panca�ndera untuk akt�f  dan berpusat 
pada anak. 
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e. Sesuatu yang tidak disukai dari sekolah. 

Gambar 8. Hal yang T�dak D�suka� dar� Sekolah 

Sebanyak 26 responden menjawab 
sak�t adalah alasan yang wajar untuk t�dak 
suka saat sekolah. Mayor�tas responden 
menjawab sak�t. Hal �n� menunjukkan bahwa 
anak mampu menginternalisi kondisi fisik 
dan ps�kolog�s yang baga�mana seh�ngga 
dapat mengganggu kelancaran belajar 
d�sekolah. Sekal�gus jawaban responden �n� 
member� masukan kepada p�hak sekolah 
untuk menyed�akan tempat yang nyaman 
j�ka s�swa sedang mengalam� sak�t, dapat 
terawat dengan ba�k. 6 responden menjawab 
d�pukul atau d�sak�t� adalah sesuatu yang 
t�dak d�suka� d�sekolah. Angka �n� cukup 
sedikit, hal ini menunjukkan bahwa konfilik 
antara teman mas�h wajar. Sekolah perlu 
memel�hara keamanan dan kenyamanan 
s�tuas� keg�atan belajar mengajar seh�ngga 
meminimlisir konflik yang ada. Kegiatan 

upacara responden menjawab 5. Hal �n� juga 
menjad� masukan sekolah untuk melakukan 
pendekatan dan var�as� model upacara yang 
dapat member�kan kenyamanan kepada 
s�swa. 

Berp�k�r v�s�oner untuk s�swa kelas 1-
3 SD d�art�kan sebaga� pemahaman s�swa 
akan tujuan sederhana dar� sekolah. S�swa 
kelas 1 sd kelas 3 mem�l�k� karakter�st�k un�k. 
terutama kelas 1, proses trans�s� dar� dun�a 
prasekolah menuju dun�a sekolah jarang 
d�lakukan kaj�an mendalam. Berp�k�r v�s�oner 
mas�h cukup abstrak bag� anak anak, untuk 
�tu dalam penel�t�an �n� berp�k�r v�s�oner 
d�gal� �nformas� melalu� tanyangan program 
TV yang d�suka� anak dan b�la dewasa �ng�n 
menjad� apa. Ber�kut has�l rekap�tulas� 
jawaban responden.
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a. Program TV yang d�suka� anak 

Gambar 9. Program Telev�s� yang D�suka� 

Data d� atas menunjukkan bahwa 
mayor�tas s�swa senang menonton acara 
telev�s� up�n �p�n, ya�tu sebanyak 23 responden. 
Diurutan kedua yaitu film kartun, sebanyak 
16 responden. Hal tersebut berart� bahwa 
s�swa leb�h menyuka� acara kartun. Telev�s� 
mem�l�k� peranan pada perkembangan anak 
yang menonton (Dest�, 2005:6). Program 
acara d� telev�s� dapat member�kan h�buran, 
pengetahuan dan keteramp�lan yang sesua� 
dengan kebutuhan masyarakat. Namun, 
t�dak semua acara telev�s� boleh d�tonton 
oleh anak. Acara up�n-�p�n yang d�p�l�h 
oleh mayor�tas responden mem�l�k� unsur 
pend�d�kan, karena cer�ta yang d�tayangkan 

merupakan keh�dupan kesehar�an dan 
mencer�takan mana yang boleh d�lakukan 
dan yang t�dak boleh d�lakukan. Sela�n �tu, 
film kartun juga dapat memberikan hiburan 
dar� cer�tanya yang lucu, gambar dan warna 
serta cer�ta yang menar�k. An�mas� kartun 
maupun penggunaan warna yang bervar�as� 
�n� dapat d�terapkan dalam keg�atan 
pembelajaran. Namun penggunaannya juga 
harus d�sesua�kan dengan mater� yang hendak 
d�ber�kan. Penggunaan an�mas� kartun dan 
penggunaan warna yang bervar�as� �n� dapat 
menar�k perhat�an s�swa untuk meng�kut� 
keg�atan pembelajaran dengan ba�k.
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b. Cita cita 

Gambar 7. C�ta-c�ta 

Data d� atas menunjukkan bahwa dokter 
mas�h menjad� mayor�tas p�l�han responden, 
selanjutnya pol�s� dan pema�nsepakbola 
menjad� pr�or�tas s�swa kelas 1 sd kelas 
3. Pertanyaan c�ta-c�ta adalah pertanyaan 
yang laz�m d�lakukan d�masyarakat, bahkan 
pertanyaaan �n� adalah hal yang b�asa. Namun 
ket�ka s�swa menjawab pertanyaan �n� dan 
mampu mengungkapkan apa yang d��ng�nkan  
merupakan bag�an dar� mampu berp�k�r 
v�s�oner. Informas� yang d�gal� dar� responden 
tersebut akan member� masukan kepada 
sekolah untuk memperdalam pemahaman 
atas semua profes� yang d��ng�nkan oleh anak 
yang ter�ntergras� kedalam pembelajaran 
temat�k. Dengan ter�ntegras� secara temat�k 
maka pembelajaran bermakna akan dapat 
tercapa�. 

SIMPULAN 

Ikl�m yang kondus�f  dalam pembelajaran 
dapat men�ngkatkan mot�vas� belajar s�swa, 
karena s�swa akan merasa nyaman dan fokus 
dalam meng�kut� keg�atan pembelajaran. Ikl�m 
yang kondus�f  tersebut dapat d�c�ptakan j�ka 

guru dapat memaham� karakter�st�k s�swanya. 
Pemahaman karakter�st�k s�swa dapat membantu 
guru dalam memaham� s�swa serta dapat 
membantu guru dalam menc�ptakan �kl�m belajar 
yang kondus�f, karena guru dapat menentukan 
metode yang tepat untuk menyampa�kan mater� 
pelajaran. Pemahaman terhadap karakter�st�k 
s�swa dapat d�l�hat dar� t�ga hal ya�tu kesadaran 
belajar, memaham� perasaan dan berp�k�r 
v�s�oner. Berdasarkan has�l penel�t�an dapat 
d�s�mpulkan bahwa model pembelajaran yang 
tepat d�gunakan pada anak kelas 1-3 d� MI Annuur 
ya�tu active learning. Hal tersebut d�karenakan 
pada komponen kesadaran belajar, mayor�tas 
s�swa mem�l�h berma�n sebaga� hal yang dapat 
d�lakukan dengan ba�k, yang menunjukkan bahwa 
s�swa termasuk dalam kategor� akt�f. S�swa dapat 
belajar dengan ba�k j�ka mem�l�k� perasaan yang 
bahag�a, seh�ngga s�swa dapat meng�kut� keg�atan 
pembelajaran dengan ba�k. 

Pada komponen memaham� perasaan, 
mayor�tas s�swa menyuka� akt�v�tas berma�n, olah 
raga dan belajar. Sela�n �tu, s�swa akan merasa 
sangat bahag�a j�ka mendapatkan n�la� yang t�ngg�. 
S�swa juga menyuka� olahraga, khusunya berenang 
dan sepak bola. Hal yang d�suka� oleh s�swa dar� 
sekolahnya ya�tu belajar, yang berart� bahwa s�swa 
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senang belajar d� sekolah. Namun, ket�ka sak�t 
s�swa t�dak menyuka� sekolah, karena s�swa t�dak 
dapat fokus meng�kut� keg�atan pembelajaran d� 
kelas. Komponen �n� menunjukkan hal-hal yang 
d�suka� oleh s�swa, dan guru dapat mengka�tkan 
mater�-mater� yang hendak d�ajarkan dengan hal-
hal yang d�suka� tersebut, serta memperhat�kan 

kond�s� kesehatan s�swa. Pada komponen 
berp�k�r v�s�oner, mayor�tas s�swa menyuka� 
acara telev�s� up�n-�p�n dan kartun. Sela�n �tu 
mayor�tas s�swa berc�ta-c�ta menjad� dokter. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa s�swa telah dapat 
mengungkapkan apa yang d��ng�nkan. 
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